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ABSTRAK 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang menghambat pertumbuhan anak-anak, khususnya di negara 

berkembang seperti Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan Kader Gardu Hati melalui pengembangan Stunting Garden dan penguatan kecerdasan 

emosional ibu hamil di wilayah Puskesmas Kedung 1, Kabupaten Jepara. Tujuan utama kegiatan ini adalah 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan stunting, memperbaiki asupan gizi keluarga 

melalui kebun gizi, serta memperkuat kesehatan mental ibu hamil agar lebih siap menghadapi masa 

kehamilan dan persalinan.Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, di mana kader kesehatan 

dilatih untuk memberikan edukasi kepada ibu hamil terkait stunting dan kecerdasan emosional. Kader juga 

mendampingi ibu hamil dalam pengembangan Stunting Garden, yang berfungsi sebagai kebun gizi 

keluarga. Pendampingan dilakukan baik secara langsung maupun melalui media digital, seperti grup 

WhatsApp.Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan ibu hamil mengenai gizi 

dan stunting. Kader yang dilatih mampu menjalankan peran mereka dengan baik dalam memberikan 

edukasi dan pendampingan. Pengembangan Stunting Garden menjadi solusi inovatif yang efektif untuk 

memastikan ketersediaan pangan sehat bagi keluarga. Selain itu, penguatan kecerdasan emosional terbukti 

membantu ibu hamil dalam mengelola stres selama kehamilan.Program pengabdian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menurunkan angka stunting dan meningkatkan kesejahteraan ibu hamil di wilayah 

tersebut, serta menjadi model yang dapat diterapkan di wilayah lain. 

 

Kata kunci: ibu hamil; kecerdasan emosional; pemberdayaan kader; pencegahan stunting; pengabdian 

masyarakat; stunting garden 

 

EMPOWERING GARDU HATI CADRES: STUNTING GARDEN AND STRENGTHENING 

EMOTIONAL INTELLIGENCE OF PREGNANT WOMEN 

 

ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem that hinders the growth of children, especially in developing 

countries like Indonesia. This community service program aims to empower the Gardu Hati Cadres 

through the development of the Stunting Garden and strengthening the emotional intelligence of pregnant 

women in the Kedung 1 Health Center area, Jepara Regency. The main objectives of this program are to 

increase pregnant women's knowledge about stunting prevention, improve family nutritional intake 

through nutritional gardens, and strengthen the mental health of pregnant women to better prepare them 

for pregnancy and childbirth.The method used is a participatory approach, where health cadres were 

trained to educate pregnant women about stunting and emotional intelligence. The cadres also 

accompanied pregnant women in developing Stunting Gardens, which serve as family nutrition gardens. 

Assistance was provided both directly and through digital platforms, such as WhatsApp groups.The 

results show a significant increase in pregnant women's knowledge about nutrition and stunting 

prevention. The trained cadres successfully fulfilled their roles in providing education and support. The 

development of the Stunting Garden proved to be an innovative and effective solution for ensuring the 

Jurnal Peduli Masyarakat 
Volume 7 Nomor 2, Maret 2025 

e-ISSN 2721-9747; p-ISSN 2715-6524 

http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPM  



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 7 No 2, Maret 2025 

Global Health Science Group  

180 

availability of healthy food for families. Additionally, strengthening emotional intelligence helped 

pregnant women manage stress during pregnancy.This community service program is expected to 

contribute to reducing stunting rates and improving the well-being of pregnant women in the area. It also 

serves as a model that can be applied in other regions. 

 

Keywords: cadre empowerment; community service; emotional intelligence; pregnant women; stunting 

garden; stunting prevention 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi malnutrisi kronis yang terlihat dari panjang atau tinggi badan balita 

yang lebih rendah dari standar usianya. Kondisi ini mencerminkan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan sejak masa awal kehidupan akibat kurangnya asupan gizi (Nirmalasari, 2020). 

Berdasarkan data dari Badan Kesehatan Dunia, Indonesia berada di peringkat kelima dalam 

jumlah anak yang mengalami stunting secara global, dengan prevalensi stunting mencapai 37% 

secara nasional. WHO juga melaporkan bahwa 22,2% atau sekitar 150,8 juta balita di dunia 

mengalami stunting (Lathifah et al., 2024). Dampak stunting pada anak-anak mencakup 

keterlambatan perkembangan fisik dan kognitif, yang dapat menurunkan kualitas hidup dan 

menghambat potensi generasi muda di masa depan.Sepertiga anak di negara berkembang 

mengalami stunting, dan 14% dari kematian anak-anak di bawah usia lima tahun berkaitan 

dengan stunting (Danaei et al., 2016). Faktor penyebab stunting mencakup gizi yang tidak 

memadai, pola pemberian ASI yang kurang optimal, kondisi sosial ekonomi keluarga, kurangnya 

pengetahuan tentang pola hidup sehat dan faktor lingkungan juga mempengaruhi prevalensi 

stunting di Indonesia (Beal et al., 2018; Fatmawati et al., 2024; Nathalia et al., 2024; Nugroho et 

al., 2021). Selain itu, sebuah tinjauan literatur menemukan bahwa 12 dari 15 penelitian 

mengkonfirmasi korelasi antara berat bayi lahir rendah (BBLR) dan stunting, yang menunjukan 

kompleksitas hubungan ini (Ramadhan et al., 2023). Hal ini diperparah dengan tingginya angka 

kejadian seperti yang dilaporkan oleh Sari et al. (2023), pada salah satu rumah sakit di Jawa 

Tengah yang mencapai 41%. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu yang mencakup 

edukasi gizi, peningkatan kesadaran akan pentingnya ASI eksklusif, serta pemberdayaan 

masyarakat untuk mengurangi angka stunting. 

 

Dalam upaya global untuk mengurangi stunting, Indonesia menargetkan penurunan angka 

stunting hingga 40% pada 2025, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 

kedua yaitu mengakhiri kelaparan dan malnutrisi (Beal et al., 2018). Program "Stunting Garden" 

menjadi salah satu strategi inovatif yang diperkenalkan untuk mencapai tujuan ini. Kebun 

stunting atau "Stunting Garden" merupakan inisiatif untuk meningkatkan ketersediaan pangan 

keluarga dan memperbaiki asupan gizi balita dengan memanfaatkan tanaman yang kaya akan zat 

gizi seperti vitamin, mineral, dan serat (Raiten & Bremer, 2020; Triana et al., 2023). Inisiatif ini 

sejalan dengan peningkatan pemberdayaan masyarakat, di mana keluarga diajak untuk 

memanfaatkan lahan yang ada guna memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri (Ayuningtyas et 

al., 2020).Selain penyediaan pangan yang lebih baik melalui Stunting Garden, penguatan 

kecerdasan emosional ibu hamil juga menjadi faktor penting dalam pencegahan stunting. 

Kecerdasan emosional, yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali dan mengelola 

emosi, berperan besar dalam menjaga stabilitas emosi ibu selama kehamilan, yang dapat 

berdampak positif pada kesehatan ibu dan janin. Ibu hamil yang mampu mengelola stres dan 

menjaga keseimbangan emosional cenderung lebih mampu memberikan perhatian penuh pada 

nutrisi dan kesehatan janin (Goleman, 2009). Kecerdasan emosional juga meningkatkan modal 

sosial, yaitu kemampuan individu untuk berinteraksi dan mendukung komunitas, yang sangat 

penting dalam program pemberdayaan masyarakat seperti ini (Zohar & Marshall, 2007). 
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Program pemberdayaan kader melalui "Gardu Hati" (Gerakan Peduli Ibu Hamil Risiko Tinggi) 

bertujuan untuk memberdayakan kader kesehatan dalam memberikan pendampingan kepada ibu 

hamil berisiko tinggi, serta memantau perkembangan kebun stunting di wilayah Puskesmas 

Kedung 1, Kabupaten Jepara. Melalui kaderisasi ini, diharapkan ibu hamil mendapatkan 

dukungan secara menyeluruh, baik dalam aspek gizi maupun kesehatan emosional, sehingga 

angka stunting dapat ditekan secara signifikan (Arbie & Nuayi, 2020). Pelibatan kader kesehatan 

juga berperan penting dalam sosialisasi dan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 

keberhasilan program ini.Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan tujuan utama 

untuk memberdayakan komunitas lokal dalam menghadapi tantangan stunting, sekaligus 

memperkuat kesehatan emosional ibu hamil. Secara spesifik, tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Meningkatkan kapasitas kader kesehatan: melalui pelatihan dan pendampingan, kader 

Gardu Hati diharapkan mampu memberikan edukasi yang efektif kepada ibu hamil 

mengenai pentingnya pencegahan stunting serta bagaimana mengelola emosi selama 

kehamilan. Kader akan memainkan peran penting dalam memfasilitasi kegiatan dan 

menjaga keberlanjutan program ini. 

2. Mengembangkan stunting garden sebagai solusi lokal: program ini mengajak kader dan ibu 

hamil untuk bersama-sama mengembangkan Stunting Garden, sebuah kebun gizi yang 

memungkinkan keluarga untuk mengakses sumber pangan sehat dan bergizi. Inisiatif ini 

tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan nutrisi, tetapi juga menciptakan rasa 

kemandirian dalam pengelolaan pangan. 

3. Menguatkan kecerdasan emosional ibu hamil: kesehatan emosional adalah fondasi penting 

dalam kehamilan yang sehat. Melalui sesi edukasi dan pendampingan emosional, ibu hamil 

diajak untuk lebih memahami dan mengelola emosi mereka. Program ini juga menyediakan 

ruang konsultasi, baik secara langsung maupun melalui media daring, seperti grup 

WhatsApp, sehingga ibu hamil dapat berbagi pengalaman dan mendapatkan dukungan. 

4. Menyosialisasikan gizi dan pencegahan stunting: selain kebun gizi, sesi sosialisasi 

mengenai pentingnya gizi selama masa kehamilan menjadi fokus utama program ini. Ibu 

hamil diajak untuk memahami betapa pentingnya menjaga pola makan sehat untuk 

mencegah stunting pada bayi mereka. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan kader 

kesehatan dan ibu hamil di wilayah Puskesmas Kedung 1, Kabupaten Jepara. Metode yang 

digunakan meliputi: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, dilakukan koordinasi dengan pihak Puskesmas Kedung 1 untuk memperoleh 

data mengenai ibu hamil dan kader kesehatan yang akan terlibat. Selain itu, disusun materi 

edukasi dan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan sasaran program. Tahapan ini 

mencakup: 

a. Identifikasi dan pemetaan kader kesehatan yang akan dilibatkan dalam program 

berdasarkan pengalaman dan kesiapan mereka dalam memberikan edukasi. 

b. Penyusunan materi pelatihan yang mencakup aspek gizi, pencegahan stunting, serta 

teknik penguatan kecerdasan emosional ibu hamil. 

c. Koordinasi dengan tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat untuk mendukung kegiatan 

edukasi dan pengelolaan Stunting Garden. 

d. Penyediaan sarana pendukung 
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e. Sosialisasi awal kepada kader dan ibu hamil mengenai tujuan serta manfaat program guna 

meningkatkan partisipasi aktif. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan utama yang melibatkan kader kesehatan dan ibu 

hamil secara aktif: 

a. Pemberdayaan kader 

Kader Gardu Hati (Gerakan Peduli Ibu Hamil Risiko Tinggi) dilatih untuk memberikan 

edukasi kepada ibu hamil terkait pencegahan stunting dan penguatan kecerdasan 

emosional. Kader dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. 

b. Sosialisasi dan edukasi 

Dilaksanakan sesi edukasi kepada ibu hamil mengenai pentingnya gizi selama 

kehamilan dan pencegahan stunting. Selain itu, diberikan edukasi mengenai penguatan 

kecerdasan emosional ibu hamil sebagai langkah preventif untuk memastikan 

kesejahteraan ibu dan bayi. 

c. Pengembangan Stunting Garden 

Kader dan ibu hamil diajak untuk mengembangkan Stunting Garden, kebun gizi yang 

bertujuan untuk meningkatkan asupan nutrisi keluarga melalui penanaman sayuran dan 

tanaman bergizi. Kegiatan ini didampingi oleh tenaga kesehatan dan ahli pertanian lokal. 

d. Pendampingan Kecerdasan Emosional 

Kader memberikan pendampingan kepada ibu hamil melalui sesi konsultasi,baik secara 

langsung maupun melalui grup WhatsApp, untuk memantau perkembangan emosional 

dan kesiapan ibu dalam menghadapi kelahiran. 

3. Tahap evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program serta dampaknya terhadap ibu 

hamil dan kader yang terlibat. Dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi untuk 

mengukur peningkatan pemahaman ibu hamil mengenai gizi, pencegahan stunting, serta 

kecerdasan emosional.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program ini berhasil memberikan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan ibu hamil 

mengenai pencegahan stunting dan penguatan kecerdasan emosional. Melalui pendekatan 

partisipatif, kader Gardu Hati dan ibu hamil secara aktif berkontribusi dalam setiap tahap 

pelaksanaan program. Berikut hasil yang diperoleh berdasarkan setiap komponen metode: 

Pemberdayaan Kader 

Pelatihan yang diberikan kepada Kader Gardu Hati berhasil meningkatkan kapasitas mereka 

sebagai penyuluh kesehatan. Kader dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

program, sehingga mereka tidak hanya menjadi peserta pasif tetapi juga agen perubahan yang 

aktif. Keberhasilan ini tercermin dari kemampuan kader dalam menyampaikan edukasi mengenai 

pencegahan stunting dan pentingnya kecerdasan emosional kepada ibu hamil. Berdasarkan 
pengamatan lapangan, kader mampu membangun hubungan baik dengan ibu hamil, yang terlihat 

dari peningkatan jumlah ibu hamil yang terlibat secara aktif dalam program dan partisipasi dalam 

sesi edukasi. 
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Gambar 1. Aktivitas kolaborasi pemberdayaan kader. A) Pengukuran antropometri; B) 

Penentuan status gizi 

 

Kader Gardu Hati berperan sebagai penggerak utama dalam menyampaikan edukasi kepada ibu 

hamil. Dengan melibatkan mereka dalam seluruh tahapan program, kader tidak hanya memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang stunting dan kecerdasan emosional, tetapi juga kemampuan 

untuk menyampaikan informasi tersebut kepada ibu hamil dengan cara yang mudah dipahami. 

Hal ini membuktikan bahwa pemberdayaan kader sebagai agen perubahan merupakan 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terkait masalah kesehatan. 

Kader yang diberdayakan memfasilitasi penjangkauan masyarakat, meningkatkan kesadaran 

tentang masalah kesehatan kritis seperti stunting dan penyakit degeneratif. Inisiatif telah 

menyebabkan peningkatan pengetahuan di antara peserta, sebagaimana dibuktikan dengan 

peningkatan 19,2% dalam memahami stunting (Hanik et al., 2024; Januarti et al., 2024) 

Sosialisasi dan edukasi 

Sesi edukasi yang dilakukan secara langsung kepada ibu hamil berhasil meningkatkan 

pemahaman mereka mengenai pentingnya gizi selama kehamilan. Pre-test dan post-test yang 

dilakukan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan ibu hamil terkait 

risiko stunting. Sebelum edukasi, banyak ibu hamil yang tidak memahami bahwa kurangnya 

asupan gizi yang tepat selama kehamilan dapat menyebabkan stunting. Namun, setelah diberikan 

sosialisasi, mereka menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga 

asupan nutrisi seimbang, seperti protein, vitamin, dan mineral. Pemberian edukasi penting bagi 

ibu hamil untuk dapat melalukan kegiatan preventif mengarah pada pencegahan stunting 

(Nuradhiani, 2022). Edukasi mengenai kecerdasan emosional juga menunjukkan hasil yang 

positif, di mana ibu hamil merasa lebih mampu mengelola stres dan kecemasan selama masa 

kehamilan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kondisi psikologis janin. Hal ini selaras 

dengan Sari et al. (2024), peningkatan kecerdasan emosional juga dapat meningkatkan perilaku 

pencegahan stunting. 
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Gambar 2. Sosialisasi dan edukasi bersama motivator, tim, dan perserta. A-B) Silahturahmi 

tim, kader, dan masyarakat; C) Motivator memberikan penguatan kecerdasan emosional;  

D) Antusiasme warga mengikuti kegiatan 

Kecerdasan emosional yang kuat pada ibu hamil terbukti memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan mereka dan perkembangan janin. Program pendampingan emosional yang dilakukan 

dalam program ini memberikan ruang bagi ibu hamil untuk mengelola perasaan dan kecemasan 

mereka dengan lebih baik. Hal ini penting, mengingat tekanan psikologis yang dialami ibu hamil 

dapat memengaruhi kesehatan janin secara keseluruhan. Dukungan sosial yang kuat, baik dari 

kader maupun sesama ibu hamil, juga membantu menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan emosional ibu selama masa kehamilan. 

Pengembangan Stunting Garden 

Salah satu inovasi dalam program ini adalah pengembangan Stunting Garden, yang bertujuan 

untuk memastikan ketersediaan sayuran bergizi bagi keluarga. Program ini mendapatkan respons 

positif dari ibu hamil dan kader. Stunting Garden yang dikembangkan di beberapa lokasi menjadi 

salah satu solusi nyata dalam meningkatkan asupan nutrisi keluarga. Ibu hamil yang terlibat 

dalam program ini belajar menanam berbagai jenis sayuran, seperti bayam, kangkung, dan cabai, 

yang kaya akan zat gizi penting bagi pertumbuhan janin. Melalui pendampingan dari tenaga 

kesehatan dan ahli pertanian lokal, ibu hamil mampu merawat kebun gizi ini dengan baik, dan 

hasil panennya digunakan sebagai sumber makanan sehat. Dampak jangka panjang dari kegiatan 

ini adalah peningkatan kesadaran keluarga akan pentingnya konsumsi sayuran segar sebagai 

bagian dari upaya pencegahan stunting. 
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Gambar 3. Pengembangan stunting garden kolaborasi. A) Penyiapan lahan pembibitan;  

B) Lahan yang sudah mulai berkembang 

Pengembangan Stunting Garden tidak hanya menjadi solusi bagi masalah ketersediaan pangan 

sehat, tetapi juga membangun kesadaran ibu hamil akan pentingnya konsumsi sayuran segar. 

Pendirian kebun nutrisi telah terbukti berdampak langsung pada tingkat stunting. Di Desa Krisik, 

pengurangan stunting sebesar 15% dilaporkan setelah penerapan kebun makanan lokal (Atmadja 

et al., 2023; Saati et al., 2024). Kebun ini memungkinkan ibu hamil untuk menanam dan 

mengonsumsi sayuran yang mereka tanam sendiri, yang secara langsung meningkatkan asupan 

nutrisi keluarga. Kegiatan berkebun juga memberikan manfaat psikologis, karena ibu hamil 

merasa lebih produktif dan terlibat dalam aktivitas yang mendukung kesehatan mereka dan 

keluarga. Selain itu, stunting garden juga dapat menjadi sumber bahan baku obat herbal bagi 

masyarakat. Penggunaan pengobatan tradisional dari tumbuhan sendiri telah dikenal lama dan 

mengakar dalam budaya masyarakat, dengan berbagai khasiat yang diyakini (Hapsari et al., 2022; 

Mukti, 2024). 

Pendampingan Kecerdasan Emosional 

Pendampingan yang dilakukan oleh kader melalui sesi tatap muka dan grup WhatsApp 

memberikan dampak signifikan pada stabilitas emosional ibu hamil. Berdasarkan hasil observasi, 

ibu hamil yang mendapatkan pendampingan emosional lebih mampu mengelola stres selama 

kehamilan, terutama dalam menghadapi masalah keseharian yang dapat memicu kecemasan 

(Khan et al., 2023). Mereka juga merasa lebih siap menghadapi proses persalinan, dengan adanya 

dukungan emosional yang kuat dari kader dan sesama ibu hamil. Selain itu, grup WhatsApp 

menjadi media efektif untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi selama kehamilan, dan ibu 

hamil merasa terbantu dengan adanya ruang untuk berbagi dan mendapatkan saran dari tenaga 

kesehatan secara cepat. 

 

Penggunaan berbagai media dalam edukasi, seperti diskusi tatap muka dan grup WhatsApp, 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang pencegahan stunting. Edukasi 

langsung memberikan kesempatan bagi ibu hamil untuk berinteraksi dengan tenaga kesehatan 

dan kader, sehingga mereka dapat lebih memahami pentingnya gizi dan kesehatan mental selama 

kehamilan (Hankey, 2015; Teweldemedhin et al., 2021). Media digital, seperti grup WhatsApp, 

memungkinkan edukasi dilakukan secara berkelanjutan, di mana ibu hamil dapat bertanya dan 

berbagi informasi kapan saja. Hal ini menjadi penting terutama di masa pandemi, di mana 

pertemuan tatap muka sering kali dibatasi.   
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Gambar 4. Pendampingan kecerdasan emosional melalui daring maupun tatap muka. A-B) 

Konsultasi, pendampingan daring; C-D) Kunjungan pada keluarga dengan balita stunting. 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan Kader Gardu Hati di wilayah Puskesmas Kedung 1, 

Kabupaten Jepara, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait 

pencegahan stunting dan penguatan kecerdasan emosional. Melalui pendekatan partisipatif, kader 

kesehatan berhasil dilatih untuk menjadi agen perubahan yang mampu memberikan edukasi dan 

pendampingan secara aktif kepada ibu hamil. Program ini juga menghasilkan beberapa capaian 

penting, seperti pengembangan Stunting Garden yang memberikan solusi nyata dalam 

meningkatkan asupan nutrisi keluarga, serta pendampingan kecerdasan emosional yang 

membantu ibu hamil mengelola stres dan kecemasan selama kehamilan.Keberhasilan kegiatan ini 

dapat dilihat dari peningkatan signifikan pengetahuan ibu hamil berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test, serta partisipasi aktif dalam kegiatan edukasi dan pengembangan kebun gizi. Program 

pendampingan yang dilakukan secara langsung maupun melalui grup WhatsApp juga 

memfasilitasi komunikasi yang berkelanjutan antara ibu hamil dan kader, memungkinkan adanya 

dukungan sosial dan informasi yang mudah diakses.Dengan metode yang digunakan, program ini 
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mampu menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan fisik dan mental ibu hamil, yang 

diharapkan dapat berkontribusi pada pencegahan stunting dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pendekatan ini dapat menjadi model bagi program serupa di wilayah lain, khususnya 

dalam upaya pemberdayaan kader kesehatan untuk mengatasi masalah kesehatan masyarakat 

yang kompleks. 
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